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Wisata digital dan literasi keuangan digital merupakan salah
satu kontributor pendorong terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
dasar pada para siswa tentang konsep wisata digital dan literasi
keuangan digital, agar para siswa memilliki kompetensi dalam
memahami pentingnya wisata digital dan literasi keuangan
digital yang cerdas dan berkelanjutan sehingga mendorong
peningkatan wisata digital di Indonesia. Mitra kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) merupakan siswa
kelas XII SMK Teuku Umar. Pelaksanaan program ini terbukti
meningkatkan pemahaman siswa terkait wisata digital dan
literasi keuangan digital.
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ABSTRACT

Digital tourism and digital financial literacy are among
the contributors to the increase in a behind local
economic growth. The objective of this Community
Service (PKM) activity is to provide students with basic
knowledge and understanding of the concepts of digital
tourism and digital financial literacy, so that students
have the competence to understand the importance of
smart and sustainable digital tourism and digital financial
literacy, thereby encouraging the growth of digital
tourism in Indonesia. The partners in this Community
Service (PKM) activity are students in grade XII at Teuku
Umar Vocational School. The implementation of this
program has proven to increase students' understanding
of digital tourism and digital financial literacy.

Pendahuluan

Kota semarang merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki destinasi wisata yang
banyak dan menarik, selain menawarkan keindahan alam, kekayaan budaya serta nilai sejarah yang khas
menawarkan juga kemudahan dalam mencapainya baik secara digital. Leberagaman objek wisata
tersebut mulai dari wisata alam, wisata budaya, hingga wisata kuliner yang menjadikan kota Semarang
layak untuk dikunjungi dan menjadi kota wisata unggulan. Keberadaan destinasi wisata berperan
penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan domestik maupun internasional, selain itu
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berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan kunjungan wisatawan,
penciptaan lapangan kerja serta perkembangan sektor usaha pendukung sepetti perhotelan , kuliner,
transportasi dan tentu saja perlu dukungan keuangan digital untuk memudahkan bertransaksi (Hamara
et al., 2024). Tidak jarang destinasi wisata dikemas dengan promosi perjalanan atau tour yang dapat
menarik wisatawan untuk berkunjung. Promosi wisata secara digital saat ini menjadi kebutuhan utama
masyarakat terutawa generasi muda yang seringkali bersentuhan dengan tekhnologi untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Adanya perubahan era tekhnologi atau dikenal sebagai era digitalisasi, sehingga
digital tourism dapat digunakan untuk meningkatkan minat kunjungan wisatawan saat ini.

Salah satu strategi lainnya untuk menghadapi perubahan dan perkembangan tekhnologi yang
berdampak pada peningkatan di sektor sektor ekonomi dan pariwisata tidak hanya dengan
memanfaatkan tekhnologinya saja, tetapi perlu didampingi dengan peningkatan literasi keuangan
(Adyatma et al., 2025; Afrizal et al., 2025; Gustina et al., 2022; Yagqin et al., 2023). Literasi berperan
penting dalam kehidupan sehari-hari, informasi yang terkandung di dalamnya dapat digunakan sebagai
pedoman dalam berperilaku (Pranoto et al., 2020; Yaqin et al., 2023). Karena perubahan tekhnologi
yang tidak didukung dengan kesiapan literasi keuangan digital dan kebiasaan dalam mengelola
keuangan maka dapat menimbulkan permasalahan (Aprilyanti et al., 2025; Dewi & Wulandari, 2023;
Herlindawati et al., 2025). Oleh karena itu digital tourism atau wisata digital perlu diimbangi dengan
kesiapan digital financial literacy atau literasi keuangan secara digital, karena keduanya dapat berjalan
berdampingan dan saling membutuhkan dukungan.

Digital tourism atau wisata digital merupakan media promosi wisata yang memanfaatkan
tekhnologi digital (Rilvani et al., 2024). Idealisme dalam penerapan ide mencakup penggunaan platform
online, media sosial (instagram, facebook, youtube, telegram, twitter, dll), aplikasi mobile banking
dalam visualisasi pembayaran, virtual tour, website destinasi tujuan wisata, sistem pemesanan digital
baik tiket wisata perjalanan hingga moda tranportasi yang digunakan dan homestay atau hotel yang
digunakan untuk menginap dengan rentang harga yang bervariatif. Selain itu menggunakan dukungan
tekhnologi VR/AR untuk meningkatkan kemudahan akses informasi, layanan, dan pengalaman wisata
(Ernawati & Hananto, 2023; Kristanty et al., 2025; Rilvani et al., 2024).

Digital financial literacy atau literasi keuangan secara digital merupakan tingkatan pengetahuan
dan pemahaman individu, yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan seseorang dalam
mengambil keputusan terkait pengelolaan keuangan secara digital (Afrizal et al., 2025; Andy Andy et
al., 2024; Aravik & Tohir, 2022; Chasanah et al., 2022; Herlindawati et al., 2025; Siagian et al., 2025;
Sutton et al., 2018). Tekhnologi dalam keungan memiliki peran cukup penting dalam pendampingan
peningkatan wisata secara digital. Pemanfaatan tekhnologi memberi kemudahan bagi wisatawan untuk
menjangkau destinasi wisata mereka dengan sentuhan pada smarthphone yang dimiliki. Sehingga
memberi peluang besar dalam peningkatan dan perkembangan wisata. Literasi keuangan digital
merupakan perpaduan yang pas antara pengetahuan keuangan yang baik dan pemanfaatan tekhnologi
digital yang tepat yang dapat digunakan secara efektif dalam pengelolaan destinasi wisata, termasuk di
dalamnya kemudahan pembayaran tiket baik tiket wisata, perjalanan hingga penginapan secara
elektronik melalui gris atau m-banking, dan pemanfaatan e-commerce.

Fenomena tersebut perlu disikapi dengan kehati-hatian bagi siswa sekolah menengah sebagai
generasi muda menjadi pengguna aktif tekhnologi informasi (Terttiaavini et al., 2025). SMK Teuku
Umar Semarang sebagai salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terbaik di Kota Semarang
berperan penting dalam membekali siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan tidak hanya di
bidang kejuruan saja, tetapi juga keterampilan dasar seperti tekhnologi digital dan literasi keuangan
digital. Mengingat perkembangan perekonomian dan tekhnologi yang masif, maka penting bagi siswa
SMK untuk membekali diri dengan literasi keuangan baik secara konvensional sebagai dasar
pengetahuan dan literasi keuangan secara digital melalui pemanfaatan aplikasi keuangan online.
Mengingat siswa SMK saat ini merupakan generasi yang tumbuh berdampingan dengan tekhnologi, dan
mampu beradaptasi dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan tekhnologi, terutama teknologi
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keuangan seperti layanan mobile banking, dompet digital (e-wallet), QRIS, e-commerce (shoope,
tokopedia, traveloka, agoda, dll), dan masih banyak lainnya.

SMK Teuku Umar menawarkan berbagai macam program keahlian untuk siswa didik, seperti
jurusan Akuntansi, Manajemen Perkantoran, dan Bisnis Digital. Ketiganya merupakan kombinasi yang
tepat dalam mendorong peningkatan wisata digital di Indonesia. Jurusan akuntansi dan manajemen
perkantoran dapat menyeimbangkan peran teknologi keuangan seperti layanan mobile banking, dompet
digital (e-wallet), sehingga mereka dapat menyusun perencanaan keuangan visualisasi pembayaran,
virtual tour, website destinasi tujuan wisata, sistem pemesanan digital baik tiket wisata perjalanan
hingga moda tranportasi yang digunakan dan homestay atau hotel yang digunakan untuk menginap
dengan rentang harga yang bervariatif. Sedangkan jurusan bisnis digital memiliki peran dalam
menyeimbangkan pengelolaan dan memanfaatkan tekhnologi VR/AR untuk meningkatkan kemudahan
akses informasi, layanan, dan pengalaman wisata sebagai media promosi dalam destinasi wisata,
terutama untuk mempromosikan wisata Indonesia secara virtual.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh Tim PKM terhadap siswa kelas XII SMK Teuku
Umar yang terdiri dari jurusan Akuntansi, Manajemen Perkantoran, dan Bisnis Digital masih banyak
siswa yang belum memahami konsep wisata digital dan literasi keuangan digital, serta tidak paham
bagaimana memanfaatkan tekhnologi digital yang tepat dan terarah untuk mengembangkan potensi dan
keahlian mereka di masa depan, terutama dalam kaitannya dengan wisata digital. Yang mana siswa
SMK sebagai generasi muda dituntut untuk menjadi generasi yang bijak dan produktif. Salah satunya
yang berkaitan dengan wisata digital.

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan agar para siswa memilliki kemampuan dalam memahami
pentingnya wisata digital dan literasi keuangan digital yang cerdas dan berkelanjutan sehingga mereka
mampu menghadapi tanntangan ekonomi di masa depan yang lebih kompleks lagi (Andriyani et al.,
2025). Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari kegiatan PKM ini adalah : (1) Mengukur tingkat
literasi digital siswa SMK teuku Umar Semarang dengan pre-test dan post-test terkait wisata digital dan
literasi keuangan digital, (2) Meningkatkan pemahaman siswa terkait wisata digital dan literasi
keuangan digital melalui edukasi wisata digital dan literasi keuangan digital. Dengan tercapainya tujuan
di atas, diharapkan SMK Teuku Umar dapat menjadi sekolah unggulan sekaligus sekolah percontohan,
dengan peserta didik yang memiliki tingkat literasi keuangan digital yang baik serta mampu memahami
konsep wisata digital dan menyeimbangkan peran keduanya dalam mendukung peningkatan pariwisata
digital di Indonesia. Sehingga setiap siswa memiliki kompetensi atau keterampilan sebagai individu
yang mandiri dan siap bekerja setelah menamatkan sekolah (Andriyani et al., 2025; Safrina et al., 2023).

Metode

Mitra kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) merupakan siswa kelas XII SMK Teuku
Umar yang terdiri dari jurusan Akuntansi, Manajemen Perkantoran, dan Bisnis Digital yang berjumlah
100 siswa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mekanisme (1) Analisis kebutuhan : dalam tahapan
ini Tim PKM yang sudah terbentuk melakukan perijinan dan observasi awal untuk berkoordinasi dengan
pihak sekolah sebagai Mitra kegiatan. Observasi awal digunakan untuk mengetahui permasalahan mitra
dan mempersiapkan pemecahan masalah berdasarkan permasalahan yang ditemukan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan mitra, maka diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum memahami konsep
literasi keuangan digital dan tidak paham bagaimana memanfaatkan tekhnologi digital yang tepat dan
terarah untuk mengembangkan potensi dan keahlian mereka di masa depan, terutama dalam kaitannya
dengan wisata digital. Yang mana siswa SMK sebagai generasi muda dituntut untuk menjadi generasi
yang bijak dan produktif. Salah satunya yang berkaitan dengan wisata digital. (2) Persiapan dan
Koordinasi : Dalam tahapan ini, Tim PKM berinisiasi menyiapkan materi kegiatan dan lembar pre-test
serta post test terkait wisata digital dan literasi keuangan digital untuk mengetahui dan mengukur
pemahaman siswa sebelum dan sesudah dilakukkannya edukasi wisata digital dan literasi keuangan
digital. Tim pelaksana dibagi sesuai dengan kepakarannya masing-masing untuk menyampaikan materi
edukasi bagi siswa. (3) Pelaksanaan Kegiatan : dalam tahapan ini Tim PKM melakukan penyuluhan
untuk memberikan edukasi wisata digital dan literasi keuangan digital mulai dari pengertian wisata
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digital dan literasi keuangan, indikator wisata digital dan literasi keuangan, dan manfaat wisata digital
dan literasi keuangan. Di sela kegiatan diimbangi dengan sesi diskusi dan tanya jawab dengan siswa.
(4) Evaluasi dan Tindak lanjut kegiatan : dalam tahap kegiatan ini dilakukan untuk menilai hasil akhir
atau kemampuan siswa dalam memahami literasi keuangan. Evaluasi akhir dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post test sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Tindak lanjut
dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab monitoring Tim PKM kepada pihak sekolah. Evaluasi
kegiatan digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan edukasi atau penyuluhan (Ramadhan et al.,
2023). Untuk Tahapan kegiatan dapat dilihat secara ringkas dalam gambar di bawah ini :

Analisis Kebutuhan : Persiapan & Koordinasi

* Observasi awal : mengetahui * Penyusunan jadwal kegiatan dan
permasalahan  mitra.:  masih lokasi kegiatan PKM
banyak siswa yang belum * Penentuan tanggung jawab dan
memahami konsep wisata digital ﬁ jobdesk Tim PKM.
dan literasi keuangan digital. * Membuat pre-Test dan Post-test.

< >

Evaluasi & Tindak Lanjut \J_‘ .

» Evaluasi dilakukan untuk menilai Pelaksanaan Kegiatan
keberhasilan siswa dalam AN 7 * Pre-test.
memahami wisata digitak dan » Edukasi Wisata digital dan literasi
literasi keuangan digital. keuangan digital

Keuangan. /

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

Hasil dan Pembahasan
1) Tahap Awal Kegiatan : Registrasi dan pre-test.

Pelaksanaan PKM diawali dengan registrasi siswa untuk memastikan kehadiran siswa
dalam kegiatan, dan pembentukan grup Whatsapp sebagai media distribusi pre-test untuk
mengetahui pemahaman awal siswa terkait wisata digital dan literasi keuangan digital. Link
google form dibagikan ketika semua siswa peserta sudah tergabunng dalam grup.

Gambar 1. Para Siswa Melaksanakan Registrasi
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Sebelum kegiatan utama PKM dilaksanakan, maka siswa yang sudah tergabung dalam grup
dapat mengisi pre-test yang berisi 5 (lima) daftar pertanyaan awal terkait wisata digital dan
literasi keuangan digital, hal tersebut digunakan untuk mengukur pemahaman awal. Pre-test
dilakukan terhadap 100 siswa peserta kegiatan selama 5 (lima) menit. Adapun hasil pre-test
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1. Pre-Test Literasi Keuangan Siswa

No Pertanyaan Ya Tidak

1.  Apakah Anda memahami arti wisata digital? 33 67

2.  Apakah Anda memahami arti literasi keuangan digital? 37 63

3.  Apakah Anda memahami contoh wisata digital? 45 55

4. Apakah Anda mengetahui contoh literasi keuangan digital? 36 64

5.  Apakah Anda mengetahui manfaat dari wisata digital dan literasi 25 75
keuangan digital
Sumber : data lapangan, 2025

Dari tabel pre-test di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami
konsep wisata digital dan literasi keuangan digital. Rendahnya pemahaman mengakibatkan
banyak siswa yang belum mampu menjelaskan contoh dan manfaat dari keduanya.
2) Tahap Edukasi Wisata digital dan Literasi Keuangan Digital:

Setelah dilakukan pre-test dan semua siswa selesai mengisi pre-test, maka Tim PKM
mengupayakan transfer knowledge dengan memberikan edukasi dengan beberapa materi terkait
arti wisata digital, literasi keuangan digital dan manfaat keduanya bagi siswa. Melalui
pendekatan yang edukatif dan interaktif maka materi dapat tersampaikan dengan baik.
Penggunaan tekhnologi atau platform digital yang selama ini banyak beredar dapat membantu
siswa dalam memahami literasi keuangan (Aprilyanti et al., 2025).

Tugas pertama tim adalah menjelaskan pengertian wisata digital, literasi keuangan digital,
dan manfaat keduanya. Digital tourism atau wisata digital merupakan media promosi wisata
yang memanfaatkan tekhnologi digital (Darmadji & Eka Fitria, 2024; Junaedi et al., 2025;
Rilvani et al., 2024). Idealisme dalam penerapan ide mencakup penggunaan platform online
menggunakan tekhnologi yang ada. Sedangkan literasi keuangan digital dapat dimaknai sebagai
keterampilan dalam memahami informasi keuangan dan membuat keputusan berkaitan dengan
alokasi sumber daya keuangan yang tepat dengan memanfaatkan tkhnologi keuangan yang
selama in umum berlaku di masyarakat (Despinur Dara et al., 2024; Linawati et al., 2022;
Simanjuntak et al., 2025). Selain itu literasi keuangan digital tidak hanya sekedar kemampuan
menghitung tetapi lebih kepada bagaimana perilaku finansial terbentuk dari kebiasaan dan
pengalaman tentang mengelola keuangan secara digital, memanfaatkan tekhnologi yang ada
(Hamara et al., 2024; Haryanto et al., 2025).

Tim PKM bergantian menyampaikan materi edukasi. Setelah itu dilanjut dengan
penyampaian manfaat dari wisata digital dan literasi keuangan digital. Manfaat dari wisata
digital bagi siswa adalah menumbuhkan rasa cinta terhadap pariwisata lokal karena setiap siswa
memiliki peran aktif dalam memperkenalkan destinasi daerhanya, meningkatkan wawasan dan
kreatifitas dalam memanfaatkan tekhnologi untuk mempermudah promosi destinasi wisata
melalui media sosial, website dan platform digital lain sehingga informasi yang didapat menjadi
mudah untuk diakses. Selain itu memberi kemudahan dalam mencari informasi seputar destinasi
wisata yang dituju, dalam pemesana tiket baik perjalanan, tiket penginapan mapun paket wisata
secara online dan komplit. Sedangkan manfaat literasi keuangan digital adalah membantu siswa
bagaimana cara memahami layanan keuangan dan penggunaanya seperti e-wallet, mobile
banking sesuai dengan peruntukannya (Ardhana & Mulyodiputro, 2025; Novianti et al., 2023;
Siampa et al., 2024). Selain itu mempermudah akses pembiayaan dan transaksi tanpa batas
ruang dan waktu, serta mendorong kemampuan mengambil keputusan keuangan yang bijak.
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Kegiatan PKM berjalan tertib dan lancar, dibuktikan dengan antusiasi siswa dalam
menyimak materi yang diberikan dari awal pelaksanaan hingga akhir kegiatan tidak ada yang
meninggalkan tempat.

Berikut dokumentasi sesi kegiatan pemberian materi oleh Tim PKM :

3) Tingkat Partisipasi Aktif :

Kegiatan diskusi merupakan salah satu bagian penting untuk memperoleh feedback dari
siswa. Peserta terlihat antusias menyimak penjelasan dari Tim serta menyatakan pendapat
bahwa kegiatan ini memberikan dampak yang baik dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam wisata digital dan literasi keuangan digital. Mengingat siswa sekolah
menengah ini adalah generasi yang terlahir berdampingan dengan tekhnologi dan rasa
keingintahuan yang tinggi dalam eksplorasi suatu tekhnologi dan destinasi tempat wisata.
Sehingga edukasi menjadi relevan dilakukan.. Sesi diskusi menjadi bagian yang menarik,
beberapa siswa dari berbagai jurusan tampak aktif dalam bertanya. Mereka mulai menyadari
bahwa pengetahuan dan keterampilan dalam wisata digital dan literasi keuangan digital harus
terbentuk lebih cepat dikarenakan perubahan lingkungan keuangan juga semakin berkembang
cepat seiring dengan perkembangan tekhnologi.

Gambar 4. Partisipasi Siswa Yang Aktif Dalam Diskusi Mendapatkan Souvenir
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4) Evaluasi dan Tindak lanjut :

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui post-fest yang berisikan daftar
pertanyaan yanng sama dengan pre-test sebelumnya. Pengisian post-test melalui /ink google
form yang dibagikan ke dalam grup Whatsapp yang telah terbentuk sebelumnya dan dilakukan
terhadap 100 siswa peserta kegiatan di akhir sesi. Pembentukan grup whatsapp digunakan untuk
mengetahui dan monitoring tingkat pemahaman dan kemampuan peserta sekaligus digunakan
sebagai sarana evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan (Puspitasari et al., 2021).
Dalam tahap ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian. Adapun hasil post-
test dilakukan terhadap 100 siswa peserta kegiatan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 2. Post-tes Literasi Keuangan Siswa

No Pertanyaan Ya Tidak
1.  Apakah Anda memahami arti wisata digital? 100 0
2. Apakah Anda memahami arti literasi keuangan digital? 100 0
3.  Apakah Anda memahami contoh wisata digital? 98 2
4.  Apakah Anda mengetahui contoh literasi keuangan digital? 97 3
5.  Apakah Anda mengetahui manfaat dari wisata digital dan literasi 96 4

keuangan digital
Sumber : data lapangan, 2025

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar siswa peserta pelatihan telah memahami
konsep wisata digital dan literasi keuangan keuangan digital,, Mereka sudah memiliki
kemampuan dalam menjelaskan contoh dan manfaat dari wisata digital dan literasi kengan
secara digital.

Gambar 6. Tim PKM dan Peserta Pelatihan SMK Teuku Umar Semarang

Simpulan

Pelaksanaan kegiatan PKM yang telah berjalan dan melalui edukasi secara komprehensif dan
intensif, memberikan hasil bahwa sebagian besar siswa menjadi lebih paham tentang pengertian wisata
digital dan literasi keuangan digital. Dampak positif dapat dirasakan oleh seluruh siswa peserta
kegiiatan. Salah satunya adalah dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan serta kesadaran
siswa dalam memanfaatkan tekhnologi secara lebih bujak dan produktif. Melalui kegiatan PKM, siswa
dapat memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan wisata daerhanya dan meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan melalui layanan keuangan digital resmi yang sudah banyak beredar.
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Ke depannya perlu diadakan pelatihan berkelanjutan sebagai bentuk pendampingan terhadap siswa, agar
mereka koonsisten tidak hanya memahami konsep dasar wisata digital dan literasi keuangan digital saja,
tetapi juga konsisten menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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